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1.1 Latar Belakang

Air mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia maupun makhluk
hidup lainnya. Kebutuhan air makhluk hidup sangat beragam, baik kebutuhan secara
langsung seperti kebutuhan air minum, kebutuhan industri, kebutuhan sanitasi maupun
kebutuhan tidak langsung seperti kebutuhan irigasi, pembangkit istrik tenaga air,
peternakan dan lain-lainnya. Jumlah akan kebutuhan air terus meningkat dari waktu
kewaktu, khususnya kebutuhan akan air bersih yang ketersediannya harus selalu ada dan
berkelanjutan.

Air bersih menjadi kebutuhan pokok yang akan terus menjadi kebutuhan masyarakat.
Kebutuhan air bersih akan selalu meningkat diakibatkan oleh pertumbuhan penduduk yang
terus meningkat, pengembangan tata guna lahan serta derajat kehidupan manusia yang
terus meningkat. Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan
meningkatkan kapasitas produksi air bersih serta pengembangan jaringan distribusi air
bersih sehingga mampu melayani kebutuhan air bersih dalam satu daerah pelayanan.

Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) merupakan perusahaan daerah yang
mempunyai wewenang dalam mengelola dan menyuplai kebutuhan air bersih bagi
masyarakat di sekitarnya. PDAM sebagai perusahaan pengelola air harus memberikan
pelayanan secara maksimal bagi masyarakat. Tidak hanya pemenuhan dari segi kuantitas
saja, melainkan aspek kualitas air yang didistribusikan juga harus diperhatikan.

Seiring dengan upaya pemenuhan kebutuhan air bersih di Kabupaten Malang, maka
PDAM Kabupaten Malang melakukan perencanaan dan pengembangan jaringan distribusi
air bersih dalam upaya meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat. PDAM Kabupaten
Malang melalui PDAM Unit Tumpang melakukan peningkatan pelayanan khususnya di
Desa Kambingan dan Kidal yang selama ini belum terlayani jaringan distribusi air oleh
PDAM dan masyarakatnya masih menggunakan wadah tadah hujan dan sumur untuk
pemenuhan kebutuhan air bersih.

1.2 ldentifikasi Masalah
Sistem penyediaan air bersih di Kecamatan Tumpang sebagian besar masih

menggunakan sistem penyediaan air individu menggunakan sumur pribadi. PDAM Unit



Tumpang saat ini melayani lima desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Tumpang
yaitu Desa Tumpang, Malangsuko, Jeru dan Pulungdowo serta dua desa yang masuk dalam
wilayah Kecamatan Tajinan yaitu Desa Tajinan dan Gunungsari. Jumlah pelanggan PDAM
di Kecamatan Tumpang sebanyak 4194 sambungan rumah. Sedangkan sebanyak 16.338
rumah atau sekitar 74,33% di Kecamatan Tumpang masih menggunakan sumur pribadi
bahkan sumur wadah tadah hujan.

Saat ini PDAM Unit Tumpang menggunakan dua buah sumber air yaitu Sumber Pelus
yang mempunyai kapasitas 9,55 It/dt dan Sumber Pitu yang mempunyai kapasitas sebesar
50 I/dt. Namun pada studi ini yang akan digunakan adalah Sumber Pitu saja.

Perkembangan penduduk yang terus meningkat membuat kebutuhan air bersih pada
Kecamatan Tumpang juga terus meningkat dan ada beberapa desa yang masih
mengandalkan wadah tadah hujan dan sumur untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih.
Kondisi ini membuat PDAM Unit Tumpang berencana memperluas daerah pelayanannya
khususnya di Desa Kambingan dan Kidal. Dikembangkannya jaringan distribusi air bersih
bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan PDAM Kabupaten Malang
terhadap konsumen.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan kegiatan perencanaan
pengembangan jaringan distribusi air bersih yang bertujuan sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan air bersih secara merata dan optimal. Studi perencanaan dan
pengembangan distribusi air bersih ini akan menganalisa mengenai kondisi hidrolika
mencangkup pengaruh tekanan titik simpul, besarnya debit dan kehilangan tinggi tekan
pada setiap pipa dalam jaringan distribusi. Dalam menganalisa dan mensimulasikan
jaringan perpipaan pada lokasi studi akan menggunakan paket program Epanet 2.0.

1.3 Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian diatas, maka permasalahan dalam studi ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Berapakah proyeksi jumlah penduduk di daerah layanan distribusi air bersih

Kecamatan Tumpang hingga tahun 2035?

2. Berapakah jumlah kebutuhan air bersih di daerah layanan distribusi air bersih

Kecamatan Tumpang hingga tahun 2035?

3. Bagaimana hasil evaluasi sistem jaringan distribusi air bersih dengan menggunakan
paket program Epanet 2.0 pada kondisi existing?
4. Bagaimana hasil perencanaan pengembangan sistem jaringan distribusi air bersih

hingga tahun 2035 dengan menggunakan paket program Epanet 2.0 ?
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Berapakah besarnya Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang harus dikeluarkan pada
tahap pengembangan?
Batasan Masalah

Studi ini dititikberatkan pada perencanaan pengembangan sistem jaringan distribusi air

bersih guna memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah pelayanan Kecamatan Tumpang.

Agar kajian ini lebih terarah maka dibuat batasan masalah sebagai berikut :

1.

1.6

Sistem jaringan air bersih yang diamati dan diteliti merupakan zona daerah pelayanan
PDAM Unit Tumpang Kabupaten Malang.

Perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih menggunakan jaringan yang
sudah ada dan menambah jaringan baru.

Kebutuhan air bersih dihitung berdasarkan proyeksi kebutuhan air bersih hingga tahun
2035.

Tidak membahas detail konstruksi komponen sistem jaringan distribusi air bersih.
Tidak membahas analisa kualitas air.

Program yang digunakan untuk mensimulasikan pendistribusian air bersih adalah
paket program Epanet 2.0 .

Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada tahap pengembangan.

Tujuan

Tujuan dari adanya pelaksanaan studi ini adalah sebagai berikut :

Mengetahui proyeksi jumlah penduduk di daerah layanan distribusi air bersih
Kecamatan Tumpang hingga tahun 2035.

Mengetahui jumlah kebutuhan air bersih di daerah layanan distribusi air bersih
Kecamatan Tumpang hingga tahun 2035.

Mengetahui kondisi sistem jaringan distribusi air bersih Kecamatan Tumpang dengan
menggunakan paket program Epanet 2.0 pada kondisi existing.

Mengetahui kondisi sistem jaringan distribusi air bersih Kecamatan Tumpang dengan
menggunakan paket program Epanet 2.0 pada tahap pengembangan.

Mengetahui besarnya Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang harus dikeluarkan pada
tahap pengembangan.

Manfaat

Adapun manfaat dalam studi ini adalah sebagai berikut:

Untuk menambah wawasan keilmuwan dalam bidang sistem jaringan distribusi air

bersih.



Menambah wawasan penguasaan program Epanet 2.0 yang digunakan dalam
menganalisa sistem jaringan distribusi air bersih.

Memberikan informasi kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dalam upaya
memenuhi dan meningkatkan pelayanan penyediaan air bersih untuk masyarakat di

PDAM secara baik dan benar ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas.



